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Abstrak 
Kegiatan belajar mengajar hakikatnya merupakan suatu proses komunikasi. Komunikasi akan berjalan lebih 
efektif apabila didukung oleh adanya media, dalam hal ini disebut media pembelajaran. Pemanfaatan komputer 
untuk pendidikan atau CAI (Computer-Asssisted Instruction) yang memicu para pengajar untuk menciptakan 
inovas-inovasi baru khususnya media pembelajaran, salah satunya adalah CD interaktif. Tujuan penelitian 
pengembangan media ini adalah untuk (1) Mengetahui kelayakan CD interaktif, (2) Mengetahui respon siswa 
terhadap CD interaktif yang dikembangkan, dan (3) mengetahui hasil belajar siswa setelah adanya CD 
interaktif. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and Development), yang 
artinya penelitian bertujuan menghasilkan produk tertentu yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, 
berupa media CD interaktif dengan desain penelitian quasi exsperimmen-nonequivalent control group design. 
Untuk sumber penelitian ini didapat dari  siswa, guru, dan ahli media yang diberikan angket penilaian. Untuk 
data  hasil belajar di dapat melalui test yaitu pre-test dan post-test. Hasil penilaian terhadap  kelayakan media 
CD interaktif  sebesar 80,76% kuat diantaranya dinilai layak oleh ahli media, 85,41% dinilai layak oleh ahli 
materi. Media ini mendapat respon sangat kuat dari siswa sebesar 87,97%, hasil observasi kegiatan positif 
siswa memperoleh presentase 90,71% yang dimaksud positif  yaitu siswa tidak bertanya perihal media. 
Sedangkan observasi kegiatan negatif memperoleh presentase 53,55% yang dimaksud negatife yaitu siswa 
bertanya karena kesullitan terhadap media. Untuk penelitian hasil belajar siswa antara kedua kelas terjadi 
perbedaan yang signifikan. Melalui Uji t-test diketahui, ada perbedaan antara kelas ekperimen yaitu kelas yang 
menggunakan  media CD interaktif dan kelas kontrol yaitu kelas yang tidak menggunakan media CD interaktif.  
Pembelajaran dengan menggunakan CD interaktif,  hasil belajar siswa jauh lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang tidak menggunakan CD interaktif dengan hasil perhitungan t hitung sebesar 2,767 dengan nilai p 
(signifikansi) = 0,008 dimana lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukan adanya perbedaan peningkatan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas ekspreimen.  
Kata Kunci: Kelayakan CD interaktif, Respon siswa, Hasil belajar siswa 
Abstract 
Teaching and learning activities virtually is a process of communication. Communication would likely be most 
effective if supported by the presence of the media, in which case it is called the media of learning. The 
utilization of computers for education or cai ( computer-asssisted instruction ) that triggers educators to create 
new inovas-inovasi of learning, particularly media one of them is an interactive CD. the purpose of research, 
development, this media is to ( 1 ) know the eligibility of cd interactive, ( 2 ) knowing response students against 
cd developed, interactive and ( 3 ) knowing study result of the students following the cd interactive. This 
research using the method of research, development ( research and development ), which means research aimed 
to produce certain products that can be used in the process of learning, in the form of media cd interactive with 
a design research quasi exsperimmen-nonequivalent control group design. To the source of this research is 
taken from students, the teacher, and media experts given poll appraisement. To the results of the study in can 
pass test, namely pre-test and post-test. The result of an assessment of eligibility media cd interactive of 80,76 % 
strong of them is considered feasible by media experts, 85,41 % is considered feasible by the matter. This media 
gets a response very strong of students 87,97 %, amounting to the observation positive activities students 
acquire a percentage 90,71 % is referred to positive namely students not asking questions regarding the media. 
While observation activities negative obtain a percentage 53,55 % is referred to negatife namely students ask 
because kesullitan against the media. For research study result of the students between the penultimate class 
occurring a significant difference. Through test t-test known, there is a difference between the class experimen 
namely class using media cd interactive and a class control namely class that is not using media cd interactive. 
Learning to use interactive Cd study result of the students much better as compared with students who don’ t use 
interactive cd with the result of reckoning t count as much as 2,767 with the value of p ( significance ) = 0,008 
where smaller than 0.05. Thus Ho were rejected and Ha accepted. This leads absence of difference increased 
study result of the students on class control and class ekspreimen. Keywords: the eligibility of cd interactive, 
response siswa, study result of the students 
Keywords : The eligibility of cd interactive, Students response, learning outcomes students
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran geografi, selama proses belajar mengajar  
jarang menggunakan media, dan belum pernah 
menggunakan multimedia CD Interaktif sebagai media 
pembelajaran geografi. Guru mata pelajaran geografi 
tertarik untuk menggunakan media CD interaktif 
membahas tentang materi pokok  yang peneliti ambil. 
Guru menyarankan peniliti untuk membuat CD interaktif 
dengan standar kompetensi (SK) Siswa mampu 
menganalisis unsur-unsur geosfer dengan kompetensi 
dasar (KD) Siswa mampu menganalisis hidrosfer dan 
dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi dengan 
tujuan pembelajaran tertentu. Media CD interaktif  ini 
dikembangkan untuk merangkum semua informasi 
pembelajaran yang dikemas dengan multimedia, sehingga 
dengan bantuan CD interaktif tersebut dapat mencakup 
semua komponen pembelajaran secara utuh. Di dalam 
CD interaktif tersebut dilengkapi dengan semua 
komponen yang diperlukan dalam pembelajaran, 
misalnya tujuan pembelajaran, peta konsep, materi dan 
evaluasi. Dengan demikian peserta didik dapat dengan 
leluasa mempelajari materi sesuai dengan jaman mereka 
sekarang yaitu era digital.  
Adapun rencana pemecahan masalah adalah 
Bagaimana kelayakan CD interaktif yang dikembangkan 
pada materi pokok Hidrosfer dan dampaknya terhadap 
kehidupan di muka bumi? Bagaimana respons siswa 
terhadap media pembelajaran CD interaktif yang 
dikembangkan? Bagaimana hasil belajar siswa setelah 
pengembangan CD interaktif? 
Dalam penelitan ini diharapkan bisa mencapai tujuan 
penelitian yang di inginkan diantaranya Mengetahui 
kelayakan media CD interaktif materi Hidrosfer dan 
dampaknya pada lingkungan kehidupan di muka bumi 
dalam membantu proses belajar mengajar di tinjau dari 
dosen ahli media. Mengetahui respon siswa  tentang CD 
interaktif  yang dikembangkan Mengetahui hasil belajar 
siswa setelah adanya CD interaktif.  
Kata Media berasal dari bahasa Latin medius yang 
secara harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟ atau 
„pengantara‟, dalam Arsyad (2008:3) mengatakan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia. Istilah “media” sering dikaitkan atau 
dipergantikan dengan kata “teknologi”  yang berasal dari 
kata latin tekne (bahasa inggris art) dan logos (bahasa 
Indonesia “ilmu”). Menurut Webster (1983 : 105), 
“art”adalah ketampilan (skill) yang diperoleh lewat 
pengalaman studi dan observasi. Dengan demikian 
teknologi tidak lebih dari suatu ilmu yang membahas 
tentang ketrampilan yang diperoleh lewat, pengalaman, 
studi dan observasi bila dihubungkan dengan pendidikan 
dan pembelajaran. Ciri-ciri media pendidikan menurut 
Gerlach & Ely (1971) dalam Arsyad (2008:12) 
mengemukakan tiga ciri media  yang merupakan peunjuk 
mengapa media digunakan, 1) Ciri Fiksatif (fixetive 
property) yaitu Ciri fiksatif menggambarkan kemampuan 
media merekam, menyimpan, melestariakan, dan 
mengkonstruksi suatu peristiwa atau objek. 2). Ciri 
Manipulatif (manipulative property) Ciri ini 
dimungkinkan mentransformasikan suatu kejadian atau 
objek. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat 
disajikan pada siswa dalam waktu hitungan menit dengan 
teknik pengambilan gambar time-lapse recording. 3) Ciri 
ini memungkinkan suatu objek atau kejadian 
ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan 
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa 
dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai 
kejadian itu. Keberadaan media pendidikan dapat 
membantu berbagai macam hambatan yang muncul. Oleh 
karena itu guru dapat bekerja sama dengan media untuk 
menyalurkan dan menyajikan pesan atau informasi. 
Untuk mencapai  tujuan yang diinginkan, berbagai 
macam media mempunyai karakteristik berbeda-beda 
tergantung pada kebutuhan penggunaanya, karakteristik 
media merupakan dasar pemilihan media sesuai dengan 
situasi belajar tertentu (Sadiman, 1996 : 25).  Selain itu, 
media pembelajaran digunaakan untuk membuat materi 
lebih jelas dan tidak mudah dilupakan, menumbuhkan 
pemikiran yang teratur dan continue, serta membantu 
menumbuhkan pengertian dan pengembangan berbahasa. 
Media CD interaktif dapat disajikan dalam bentuk visual 
dan dalam auditif yang dapat ditangkap oleh indra 
penglihatan dan pendengaran juga adanya interaksi yang 
aktif antara media dan penggunaan.   
CD Interaktif adalah salah  satu  media interaktif  
yang bisa terbilang baru. Media ini sebenarnya 
merupakan pengembangan dari teknologi internet yang 
akhir-akhir ini berkembang pesat. Sebagaimana 
dimaklumi bahwa teknologi internet saat ini menjadi 
salah satu tolok ukur majunya suatu perusahaan. Dari 
data disebutkan bahwa lebih dari 200 juta orang 
menggunakan media ini, termasuk di antaranya penduduk 
Indonesia. 
Sebanyak 3% dari penduduk Indonesia juga 
merupakan pengguna aktif internet. Data ini juga 
memungkinkan perubahan yang semakin besar seiring 
semakin merakyatnya teknologi ini di masyarakat. Hal 
yang sebenarnya tidak mengherankan, mengingat internet 
memiliki keunggulan-keunggulan dibandingkan dengan 
media lain. Media ini demikian mudah digunakan, 
memiliki kecepatan tinggi, dan yang paling penting 
bahwa internet memiliki jaringan yang mendunia.  
Adapun kelebihan CD interaktif adalah Penggunanya 
bisa berinteraksi dengan program komputer, menambah 
pengetahuan. Pengetahuan yang dimaksud adalah materi 
pelajaran yang disajikan CD Interaktif, Tampilan audio 
visual yang menarik.  
METODE PENILITIAN 
 Rancangan penelitian merupakan penelitian 
pengembangan yaitu mengembangkan media 
pembelajaran berupa CD interaktif untuk materi hdrosfer 
dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi. 
Rancangan penelitian ini mengacu pada model 
pengembangan R&D (Research and Development). 
Pengembangan ini terdii dari Sembilan tahap diantarannya 
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 
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validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi 
produk, analisa data dan penulisan laporan.  
Populasi dalam penilitian sebanyak dua kelas yaitu 
kelas X-2 (kelas eksperimen) dan Kelas X-4 (kelas 
kontrol). Sedangkan sasaran penelitian ini adalah media 
pembelajaran untuk kelas X pada KD Hidrosfer dan 
dampaknya terhada kehidupan di muka bumi.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
angket, lembar observasi, serta tes dengan dua tahapan 
yaitu post-test dan pre-test. Angket atau kosioner adalah 
teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang dijukan secara tertulis 
yang berkaitan dengan CD interaktif, sedangkan lembar 
observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung 
ke obyek penelitian untuk melihat kegiatan siswa. Untuk 
post-test dan pre-test metode digunakan untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan CD interaktif.  
Teknik analisis data untuk mengetahui kelayakan CD 
interaktif  yaitu dengan lembar telaah ahli media dan ahli 
materi yang merupakan guru geografi sendiri. Nilai 
kelayakanpun berasal dari skala presentase Riduwan.  
Analisis respon siswa terhadap pengembangan media CD 
interaktif di hitung dengan menggunakan rumus  tertentu 
dan kriteria skala presentase  response siswa dari 
Riduwan. Untuk analisis lembar observasi siswa dengan 
menggunakan angket yang berisi tentang aspek-aspek dari 
kegiatan siswa sedangkan untuk hasil belajar siswa di 
adakan pre-test dan post-test yang kemudian data tersebut 
diuji dengan uji statistic  UJI T dengan menggunakan 
analisis SPSS.  
 
HASIL PENELITIAN 
Sebelum media di uji cobakan kepada siswa. Terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas kepada dosen telaah ahli 
media  untuk mengetahui layak atau tidaknya media yang 
akan digunakan dalam pembelajaran. Dosen telaah ahli 
media adalah dosen geografi  Sukma Perdana Kusuma. 
Hasil telaah media tersebut ada di tabel  1.  
Kelayakan CD interaktif terdiri dari tiga aspek yaitu 
petunjuk pengoperasian, uraian materi dan produk. Dari 
semua total jumlah aspek itu menunjukan total presentase 
yaitu 80,67%. Dalam Riduwan itu sudah dinyatakan 





   



















           
     
 
Hasil Uji Coba Terbatas Pada Siswa 
     Hasil uji coba dilakukan yaitu, kelas X-4 tidak 
diberikan media dan kelas X-2 diberi media. Hasil dari 
keduanya dibandingkan antara yang diberi media dan 
yang tidak diberikan media. Pengambilan data 
berdasarkan kelas tidak memandang tingkat kecerdasan 
siswa karena kelas di SMA Negeri 1 Widang tingkat 





                     Penilaian  
                                
                                         4        3         2       1        (%) 
 
Petunjuk pengoperasian      
a. Bagaimana petunjuk            1                                         100  
   pengoperasian  
b. Bagaimana penempatan       1                                         100  
   petunjuk pengoperasian  
c. Bagaumana bahasa                         1                               75 
   dalam petunjuk penggu-                
naan  
d. Bagaimana Button yang                 1                               75 
   Digunakan 
Uraian Materi  
e. Bagaimana kesesuaian 
Komponen  
pengembangan 
dengan tujuan                  1                                           100 
pembelajaran  
f. Bagaimana bahasa          1                                           100 
   yang digunakan dalam 
   materi  
Produk  
g. Bagaimana kesesuaian             1                                 75  
    gambar/animasi dgn  
    isi materi  
h. Bagaimana kualitas                  1                                 75 
    gambar/animasi yang  
    digunakan 
i. Bagaimana tingkat                    1                                 75  
Kejelasan gambar/  
animasi yang disajikan  
j. Bagaimana suara                      1                                  75 
   narator 
k. Bagaimana effect           1                                           100  
    animasi dlam program  
l. Bagaimana kesesuaian    1                                           100 
  petanyaan dengan  
  pokok bahasan 
 
 Rata-rata                                                                   80,76  
Sumber : Data Primer 
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Dari tabel 2  menunjukan bahwa keseluruhan substansi 
atau isi media menurut data angket yang sudah diberikan 
kepada siswa menunjukan bahwa respon siswa terhadap 
media  sangat kuat berdasarkan kriteria kelayakan 
Riduwan.  Hal ini sudah ditujukan dalam skala likert yang 
digunakan untuk mengukur kuat atau tidaknya respon 
siswa terhadap media CD interaktif.  
Rata-rata dari hasil total semua aspek baik substansi isi 
dan manfaat  media CD interaktif  adalah 87,97%. Seperti 
yang sudah dipaparkan oleh Riduwan (2009:12) tentang 
skala likert, jika presentase diantara 81%-100% maka dapat 
disimpulkan bahwa respon siswa terhadap media sangat 
kuat.  
Selain memperhatikan tampilan dari media, juga 
diperhatikan ketepatan materi yang disajikan dalam media. 
Respon siswa ini juga di dukung oleh pendapat dari ibu 
guru Ninna Sri Subianita yang sekaligus merupakan ahli 
materi maupun beberapa penilaian tampilan dalam media 
CD interaktif. 
 
Tabel 3. Perhitungan presentase ketepatan materi 






























      
 
 
Dari tabel 3 menurut guru mata pelajaran yang 
bersangkutan baik dari segi materi maupun aspek 
tampilan media sudah baik. Hal ini terbukti dari 
presentase data kuantitaif yang menunjukan rata-rata 
85,41 %. Hal ini menunjukan bahwa penyajian materi 
dalam media sudah sesuai 
Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil post-test dan pre-test yang sudah 
dilaksanakan di kelas X-2 dan X-4 memiliki hasil sebagai 
berikut rata-rata pre-test  kelas X-4 yang merupakan kelas 
kontrol  dan sebelum di beri materi mencapai 41,60 dan 
hasil post-test atau setelah diberi materi sebesar 68,39. 
Sedangkan untuk kelas X-2 yang merupakan kelas 
eksperimen atau kelas yang diteliti sebelum dan sesudah 
menggunakan CD interaktif . Dalam hasil pre-test atau 
                        Penilaian  
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a.    Kesesuaian 
media terhadap 
tujuan utama  
b.   Keterkaitan isi 
media terhadap 
pokok bahasan  
c.    Kejelasan 
penyajian 
materi media   
d.   Bahasa yang 
digunakan  
 
Variabel           Aspek penilaian                      (%)          Total  
                                                                    Per-aspek      (%)  
 
 Ketepatan gambar dengan       92,86        
                    materi  
 Ketepatan animasi dengan      90,18 
                    gambar  
 Ketepatan foto dengan            85,71 
                    materi   
 Ketepatan media dengan         91,96         86,12 
                    materi  
 Kelengkapan media sesuai      83,04 
                    dengan materi  
 Instruksi mudah di pahami      84,82  
 Kualitas tes/soa/.penilian        82,14  
 Ukuran teks dalam media       81,25                                     
 Jenis teks dalam media           82,14        
 Media mudah digunakan        82,14  
 Kualitas tamilan media           91,04 
Substan
si / isi 
 Media ini membantu saya      95,53 
memahami materi  
 Saya terarik memperhatikan  91,96  
Isi materi dalam media  
 Saya ingin media ini diguna  93,75   
kan dalam mengajar  
 Saya menjadi aktif saat          83,92      91,36 
menggunakan media ini  
 Media ini mempermudah       89,28 
saya  
 Saya menikmati aktivitas       93,75 
menggunakan media ini 
 
                        Rata-rata presentase variabel                     87,97                                                          
Manfaat 
media 
Sumber : Data Primer 
e. Kesesuaian                             1                                75 
    pertanyaan dengan  
    pokok bahasan  
f. Kesusaian jumlah                   1                                75 
    pertanyaan dengan  
    kopetensi dasar.  
g.Tingkat kemudahan     1                                          100 
    dalam memahami  
    dan menjawab  
    pertanyaan  
h. Kesusaian gambar       1                                          100 
    animasi dengan isi  
    materi program  
i. Kualitas gambar                      1                                75 
Animasi dalam  
Program.   
j. Bentuk penyajian         1                                           100 
   button/link  
k. Kejelasan suara                     1                                  75 
    narrator  
l. Petunjuk peng                        1                                  75 
   operasian.  
 
Rata-rata                                                             85,41 
Sumber : Data Primer 
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sebelum menggunakan CD interaktif  nila rata-rata kelas 
X-2 hanya 43,21 dan setelah menggunakan CD interaktif  
nilai rata-rata siswa meningkat yaitu 73,92.  
Untuk mengetahui kebenaran perbedaan hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen, maka di uji dengan analisis 
statistic yaitu uji T-test dengan hasil sebagai berikut :   
Uji Normalitas Data   
       Uji normalitas disini dengan uji Kolmogorov-
Smirnov (One sample Kolmogorov-Sminrov). Dari data 
diatas diketahui bahwa variabel hasil post-test dan pre-
test kelas kontrol pada Asymp.Sig.(2-tailed) memiliki 
niai 0,217 dan 0.669 untuk kelas kontrol atau sign p > 
0.05 sedangkan dalam kelas eksperimen pada 
Asymp.Sig.(2-tailed) memiliki nilai 0,144 dan 0,405 
sehingga diputuskan bahwa variabel tersebut memiliki 
distribusi data yang normal atau Ho diterima dan Ha 
ditolak.  
 Uji t perbedaan hasil pre-test dan post-test 
  a. Analisis data pre-test dan post-test kelas kontrol.  
Tabel paired sample test menunjukan bahwa mean 
sebesar 0,71429 dengan standar deviasi 15.07477. Nilai t 
hitung sebesar 10.781. sedangkan nilai sig tailed adalah 
0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima yang menyatakan ada perbedaan 
antara sesudah dan sebelum di berikan materi.  
  b. Analisis data pre-test dan post-test kelas eksperimen 
Tabel paired sample test menunjukan bahwa mean 
sebesar 30.71429 dengan standar deviasi 15.07477. Nilai 
t hitung sebesar 10.781. sedangkan nilai sig tailed adalah 
0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima yang menyatakan ada perbedaan 
antara sesudah dan sebelum di berikan CD interaktif.  
Uji t hasil belajar siswa  
    Berdasarkan tabel pada baris equal variances assumed 
(diasumsikan varian sama). Pada taraf signifikansi 0.05 
dan df=55, Diketahui nilai t hitung sebesar 2,767 dengan 
nilai p (signifikansi) = 0,008 dimana lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian dapat disumpulkan bahwa Ho ditolak. 
Jika Ho, ditolak maka Ha diterima. Hal ini menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa 
pada tema hidrosfer dan dampaknya terhadap lingkungan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 
mendapatkan perlakuan melalui penggunaan media CD 
interaktif (kelas eksperimen) lebih baik dari siswa yang 
tidak mendapatkan perlakuan melalui CD interaktif 
(kelas kontrol).   
 
PEMBAHASAN 
 Kelayakan  
     Total presentase kelayakan CD interakif menurut ahli 
media adalah 80,76%. Layak atau tidak layaknya media 
sudah di jelaskan oleh Riduwan (2009), bahwa dalam 
kriteria media yang memiliki presentase diatas 61% 80 % 
termasuk dalam kriteria layak.  Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Ela N.A menunjukan bahwa 
presentase kelayakan media CD interaktif dikatakan 
Layak dengan presentase 80,55 %  dengan mengacu pada 
kriteria kelayakan media menurut Riduwan (2009).   
Respon siswa  
 Berdasarkan hasil ujicoba terbatas kepada siswa total 
presentase respon siswa terhadap media CD interaktif 
adalah 87,97 %. Menurut kriteria presentase Riduwan, 
diketahui bahwa respon siswa terhadap media diantara 
81% - 100 % dinyatakan sangat kuat. Total presentase 
respon siswa didukung oleh hasil analisis observasi 
kegiatan siswa yang menunjukan respon positif 
sebesar 90,71 % dan respon negatif sebesar 53,55 % . 
Kuat atau tidak kuatnya respon siswa terhadap media 
sudah dijelaskan oleh Riduwan (2009) bahwa dalam 
kriteria kuat atau tidak kuatnya terhadap media yang 
memiliki presentase 81% - 100% sudah dinyatakan 
sangat kuat.  Berdasarkan hasil penelitian dari Ela N.A 
menunjukan bahwa respon siswa terhadap media CD 
interaktif dikatakan sangat kuat dengan presentase 85,75 
%  dengan mengacu pada kriteria kuatnya respon siswa 
terhadap media menurut Riduwan (2009).  
Hasil belajar siswa  
       Untuk hasil belajar siswa dari kelas kontrol yaitu 
kelas X-4 dan kelas eksperimen yaitu kelas X-2 terjadi 
perbedaan antara keduanya. Untuk hasil belajar kelas X-4 
dalam pre-test rata-rata nilai siswa hanya sebesar 41,60. 
Setelah diberikan materi nilai siswa meningkat sebesar 
68,39 %. Hal ini juga ditunjukan oleh kelas eksperimen 
yaitu kelas X-2 yang menggunakan media CD interaktif 
dalam pembelajaran. Sebelum menggunakan media rata-
rata nilai siswa dalam pre-test hanya 43,21 % namun 
setelah menggunakan rata-rata nilai siswa meningkat 
menjadi 73,92 %.   
Berdasarkan hasil analisis data pretes kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa 
data kedua kels tersebut berdistribusi normal dengan 
menggunakan uji One sample Kolmogorov-Sminrov. 
Selanjutnya dilakukan uji perbedaan pre-test dan post-test 
dengan menggunakan uji t paired samples test pada kelas 
kontrol dan kelas ekperimen. Diperoleh nilai t-hitung 
sebesar 9.876, denngan nilai sig tailed adalah 0.000 < 
0.05 sehingga dapat dismpulkan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima yang menyatakan ada perbedaan antara 
sesudah dan sebelum diberikan materi.  Untuk kelas 
ekperimen nilai t hitung sebesar 10.781 dengan nilai sig 
tailed adala 0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menyatakan ada 
perbedaan antara sesudah dan sebelum diberikan CD 
interaktif.  
Melalui perhitungan uji independent sample t-test 
terhadap data kelas Berdasarkan tabel pada baris equal 
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variances assumed (diasumsikan varian sama). Pada taraf 
signifikansi 0.05 dan df=55, Diketahui nilai t hitung 
sebesar 2,767 dengan nilai p (signifikansi) = 0,008 
dimana lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat 
disumpulkan bahwa Ho ditolak. Jika Ho, ditolak maka 
Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan hasil belajar siswa pada tema 
hidrosfer dan dampaknya terhadap lingkungan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapatkan 
perlakuan melalui penggunaan media CD interaktif (kelas 
eksperimen) lebih baik dari siswa yang tidak 
mendapatkan perlakuan melalui CD interaktif (kelas 
control) 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian dalam SPSS 
sebagaimana pada Bab IV, maka dapat disimpulkan 
bahwa :  
1. Menurut telaah ahli media yaitu bapak Sukma 
Perdana Prasetya, CD interaktif yang telah peneiliti 
buat sudah layak untuk di uji cobakan kepada siswa 
dengan presentase 80,76 %. Tentunya juga dengan 
beberapa bagaian media yang direvisi sesuai dengan 
masukan ahli media.  
2. Menurut ahli materi yaitu  Ninna Subianita sebagai 
guru mata pelajaran. Materi yang sudah ada dalam 
media sudah mencakup atau sesuai dengan tujuan 
belajar dan pembahasan pokok dengan presentase 
seluruh aspek sebesar 85,41 %.   
3. Pada respon siswa secara visual tampilan animasi, 
foto, video, teks, grafik, sudah baik dan 
mendapatkan presentase 86,12% (kriteria sangat 
kuat), media tersebut menurut siswa dapat 
membantu siswa dalam memahami materi, dan 
ingin media tersebut digunakan dalam mengejar 
siswa dengan prosentase 91,36% (kriteria sangat 
kuat). Presentase semua aspek keseluruhan sebesar 
87,97 %. Kesimpulan ini diperkuat dengan 
pengamatan aktvitas siswa selama mengoperasikan 
media CD interaktif yang menunjukan aktivitas 
positif sebesar 90,71 % dan 50,33 % aktivitas 
negatif.  
4. Pada hasil belajar siswa terdapat perbedaan rata-rata 
antara kelas kontrol dan kelas eksprimen. Rata-rata 
kelas kontrol yaitu 68,39 sementara kelas ekperimen 
yaitu 73,92. Dari kedua rata-rata terdapat perbedaan 
sebesar 5,53 poin.  
5. Melalui perhitungan uji independent sample t-test 
terhadap data kelas Berdasarkan tabel pada baris 
equal variances assumed (diasumsikan varian 
sama). Pada taraf signifikansi 0.05 dan df=55, 
Diketahui nilai t hitung sebesar 2,767 dengan nilai p 
(signifikansi) = 0,008 dimana lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian dapat disumpulkan bahwa Ho 
ditolak. Jika Ho, ditolak maka Ha diterima. Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan peningkatan 
hasil belajar siswa pada tema hidrosfer dan 
dampaknya terhadap lingkungan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapatkan 
perlakuan melalui penggunaan media CD interaktif 
(kelas eksperimen) lebih baik dari siswa yang tidak 
mendapatkan perlakuan melalui CD interaktif (kelas 
control). 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta 
kesimpulan yang telah dikemukakan diatas maka 
diajukan saran-saran sebagai berikut:  
1. Media CD nteraktif dapat digunakan sebagai suatu 
bagian alternatife media pembelajaran untuk 
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap mata 
pelajaran geografi.  
2. Agar penggunaan CD interaktif dalam media 
pembelajaran berjalan dengan lancar maka 
sebaiknya terlebih dahulu menguasai cara 
penggunaan CD interaktif. 
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